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ABSTRAK 

Bank syariah merupakan suatu lembaga keuangan dimana kegiatan 

operasionalnya memberikan kredit atau pembiayaan dan jasa keuangan lainnya 

dengan menggunakan prinsip syariah. Dalam kegiatan operasionalnya, bank 

syariah memiliki banyak produk perbankan, salah satunya adalah pembiayaan 

modal usaha dengan akad murabahah. Bank yang menerapkan pembiayaan modal 

usaha tersebut adalah BRI Syariah KCP Purbalingga. Tujuan dari penelitian ini 

adalah mengetahui bagaimana implikasi dari pembiayaan modal usaha tersebut 

terhadap pendapatan nasabah setelah diketahui berapa besar pengaruh variabel x 

(pembiayaan modal usaha dengan akad murabahah) terhadap variabel y 

(pendapatan nasabah). 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode kuantitatif. Populasi 

dalam penelitian ini sebanyak 491 orang nasabah BRI Syariah KCP Purbalingga 

dan dapat diambil sampel sebanyak 83 orang dengan menggunakan metode slovin. 

Teknik pengumpulan data dengan menggunakan kuisioner, sedangkan teknik 

analisis datanya menggunakan analisis uji beda yaitu uji z. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa uji normalitas datanya dengan 

menggunakan Kolomogrov-Smirnov dikatakan berdistribusi normal secara 

keseluruhan. Dari hasil pengujiannya, terbukti bahwa pembiayaan modal usaha 

dengan akad murabahah merupakan metode yang efektif untuk meningkatkan 

pendapatan nasabah. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil uji beda z menunjukkan 

angka Sig. 0,000 < 0,05 dimana membuktikan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan terhadap pendapatan nasabah sebelum dan setelah memperoleh 

pembiayaan modal usaha dengan akad murabahah. Jadi dapat diambil kesimpulan 

bahwa ketika terdapat perbedaan yang signifikan terhadap pendapatan nasabah 

sebelum dan setelah memperoleh pendapatan modal usaha dengan akad murabahah, 

maka pendapatan nasabah naik sehingga nasabah dapat mencukupi kebutuhan 

hidupnya dan mensejahterakan keluarganya. Oleh karena itu, salah satu tujuan bank 

syariah di BRI Syariah KCP Purbalingga untuk mendongkrak ekonomi umat 

tercapai.  

 

Kata Kunci : Bank Syariah, Modal Usaha, Murabahah, Pendapatan 
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ABSTRACT 

Islamic banking is a financial institution where are the operational activities 

provide credit or financing and other financial services using sharia principles. In 

its operational activities, Islamic banking have many banking products, one of 

which is capital businnes financing with murabahah contract. Bank apply the capital 

businnes financing is BRI Syariah KCP Purbalingga. The purpose of this research 

is to find out how the implication of capital businnes financing for customer income 

after knowing how much influence from variable x (capital businnes financing with 

murabahah contrac) to variable y (customer income). 

In this research, researchers used quantitative methods. The population in 

this research is 491people customer at BRI Syariah KCP Purbalingga and 83 

samples were taken using the Slovin method. Data collection techniques using 

questionnaires, while data analysis techniques use simple linear regression analysis, 

normality test, t test and the coefficient of determination or r square test (R2). 

From the test result, it is evident that venture capital financing with a 

murabahah contract is an effective method to increase customer income. This is 

evidenced by the results of the different z test showing the number Sig. 0,000 <0,05 

which proves that there is a significant difference the customers income before and 

after obtaining venture capital financing using a murabahah contract. So it can be 

concluded that when there are significant differences in customer income before 

and after obtaining venture capital income with a murabahah contract, the 

customers income rises so that the customer can make ends meet and his family 

welfare. Therefore, one of the objectives of the Islamic Bank in BRI Syariah KCP 

Purbalingga to boost the economy of the people is achieved. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam menjalankan kehidupan sehari-hari, setiap manusia banyak 

memiliki kebutuhan dan kebutuhan setiap manusia berbeda-beda baik kebutuhan 

primer, sekunder, maupun tersier. Ada masanya seseorang tidak cukup memiliki 

banyak dana untuk memenuhi kebutuhannya. Oleh karena itu, dengan adanya 

berbagai perkembangan ekonomi masyarakat yang tidak stabil, muncullah 

berbagai jasa pembiayaan yang ditawarkan baik oleh lembaga keuangan bank 

maupun non bank. Jasa pembiayaan lembaga keuangan bank yaitu kredit dalam 

bank konvensional dan pembiayaan dalam bank syariah, sedangkan pembiayaan 

dalam lembaga keuangan non bank seperti pegadaian, leasing, dan lain 

sebagainya. Sehingga peranan lembaga keuangan semakin dibutuhkan oleh 

seluruh lapisan masyarakat baik yang berada di negara maju maupun negara 

berkembang. 

Berikut merupakan tingkat pertumbuhan ekonomi Indonesia dari 

triwulan I tahun 2015 – triwulan I tahun 2018 

Gambar 1.1  Grafik Tingkat Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia 

 

Sumber : Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas) 
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Dari grafik tersebut dapat dilihat bahwa pertumbuhan ekonomi Indonesia 

dari triwulan I tahun 2015-triwulan I tahun 2018 menunjukkan kondisi yang 

kurang stabil. Pada triwulan I tahun 2018 perekonomian di Indonesia tumbuh 

sebesar 5,1% dan sedikit lebih tinggi dibandingkan dengan triwulan I pada tahun 

2017 yang menunjukkan angka 5% namun lebih rendah dari triwulan 

sebelumnya yang menunjukkan angka 5,2% (Bappenas, 2018: 24).  

Pada umumnya, bank sudah dikenal oleh masyarakat di Indonesia. 

Menurut UU No.10 Tahun 1998, bank merupakan badan usaha yang berfungsi 

untuk menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 

menyalurkannya kembali kepada masyarakat yang berbentuk kredit atau dalam 

bentuk lainnya dalam meningkatkan taraf hidup masyarakat (Kasmir, 2016: 24). 

Kata bank dari bahasa Perancis yaitu banque dan dari bahasa Italia yaitu banco 

yang berarti peti/lemari atau bangku yang artinya sebagai tempat menyimpan 

benda berharga (Sudarsono, 2015: 29).  

Di Indonesia, sistem lembaga keuangan bank umum ada 2 jenis yaitu 

bank dengan sistem konvensional dan bank dengan sistem syariah. Bank 

konvensional merupakan bank umum yang kegiatan usahanya secara 

konvensional, sedangkan bank syariah adalah lembaga keuangan yang usaha 

pokoknya memberikan kredit dan jasa-jasa lain dalam lalu lintas pembayaran 

serta peredaran uang yang beroperasi disesuaikan dengan prinsip-prinsip syariah 

(Sudarsono, 2015: 29). Bank syariah menggunakan prinsip bagi hasil (profit and 

loss sharing) dan tidak memberikan bunga (Muchlish & Umardani, 2016). 

Perbankan syariah adalah suatu lembaga keuangan yang fungsi 

utamanya adalah menyalurkan pembiayaan kepada seseorang yang 

membutuhkan dan jasa-jasa keuangan lainnya dalam lalu lintas keuangan serta 

peredaran uang yang kegiatan operasionalnya berdasarkan dengan prinsip 

syariah. Perbankan merupakan lembaga keuangan yang tidak hanya berfungsi 

sebagai lembaga perantara keuangan, namun juga berfungsi sebagai penyedia 

jasa keuangan lainnya.  

Setiap orang memiliki pekerjaan atau usaha masing-masing untuk 

memenuhi kebutuhannya. Permasalahan yang sering dihadapi oleh para 
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wirausaha adalah modal, biasanya seseorang akan mengembangkan usahanya 

membutuhkan modal yang banyak dan tidak cukup jika hanya mengandalkan 

modal sendiri kecuali pengusaha yang sudah memiliki modal sendiri dengan 

jumlah cukup banyak. Dengan dibutuhkannya modal tersebut, banyak sekali 

lembaga keuangan yang bersaing mengeluarkan produk untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat. Dalam perbankan, salah satu tujuan dari sebuah 

perbankan adalah untuk meningkatkan ekonomi atau mendongkrak ekonomi 

umat, hal tersebut berkaitan dengan modal usaha yang diberikan oleh bank 

dalam bentuk pembiayaan untuk produktifitas nasabah dan pendapatan nasabah 

setelah mendapatkan pembiayaan dari bank.  Pembiayaan tersebut disalurkan 

kepada orang-orang yang membutuhkan modal usaha untuk mengembangkan 

usaha yang dijalaninya. Jika pembiayaan modal usaha berhasil dijalankan, maka 

salah satu tujuan dari perbankan yang berisi tentang peningkatan ekonomi dan 

mendongkrak ekonomi umat telah dapat tercapai yaitu dengan bertambahnya 

pendapatan nasabah setelah pembiayaan. 

Seperti yang sudah dijelaskan di atas, maka salah satu lembaga 

keuangan bank yang ada di Purbalingga memberikan produk pembiayaan modal 

usaha yang termasuk ke dalam akad murabahah yang digunakan untuk modal 

usaha. Pada umumnya, akad murabahah dilakukan dengan prinsip jual beli 

sedangkan pembiayaan modal usaha termasuk ke dalam pembiayaan 

mudharabah atau musyarakah yang dilakukan dengan prinsip kerjasama 

(Andriyanto, 2019). 

Salah satu bank di Purbalingga yang menerapkan pembiayaan tersebut 

adalah BRI Syariah KCP Purbalingga. Bapak Andriyanto selaku marketing dari 

Bank BRI Syariah KCP Purbalingga menyatakan bahwa pembiayaan murabahah 

dilakukan untuk membantu nasabah yang memiliki masalah dalam menyediakan 

modal usaha. Di Bank BRI Syariah KCP Purbalingga, pembiayaan modal usaha 

itu sendiri dilakukan dalam dua macam yaitu secara langsung dan wakalah atau 

perwakilan. Sistem pembiayaan modal usaha secara wakalah atau perwakilan 

yaitu dengan bank menyediakan modal (dana) ketika subjek dari pembelian 

modal usaha lebih dari tiga target lokasi pembelian kebutuhan nasabah, 
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sedangkan secara langsung yaitu dengan bank melakukan pengadaan barang 

ketika subjek dari pembelian terdiri tidak lebih dari tiga target lokasi pembelian 

kebutuhan nasabah. Hal itu dilakukan karena untuk mengurangi cacatnya akad 

murabahah ketika nasabah melakukan kesalahan dalam pengalokasian dana 

yang sudah dikeluarkan oleh bank. Misalnya ketika seorang nasabah 

mengajukan pembiayaan modal usaha namun pada kenyataannya dana 

pembiayaan tersebut digunakan untuk kepentingan yang lain.  

Contoh penerapan pembiayaan modal usaha di BRI Syariah KCP 

Purbalingga adalah ketika seorang nasabah membutuhkan armada untuk 

menunjang usaha yang sedang dijalankan oleh nasabah, kemudian nasabah 

mengajukan pembiayaan modal usaha dengan akad murabahah bank akan 

menyediakan armada yang dibutuhkan oleh nasabah misalnya nasabah 

membutuhkan mobil pick up maka bank akan membelikan barang tersebut 

melalui dealer. Dalam hal tersebut tidak diberlakukan wakalah karena subjek 

pembiayaan hanya satu. Namun ketika subjek lebih dari tiga, maka akan 

diberlakukan wakalah. Contohnya ketika nasabah yang mengajukan pembiayaan 

merupakan pengusaha toko kelontong maka tidak memungkinkan bank untuk 

membelikan keperluan yang dibutuhkan nasabah sehingga dalam hal ini bank 

berperan sebagai penyedia dana saja.  

Setelah melakukan pembiayaan modal usaha, hal yang perlu 

diperhatikan selanjutnya adalah pendapatan nasabah yang melakukan 

pembiayaan modal usaha tersebut. Pendapatan merupakan hasil dari suatu usaha 

yang dilakukan oleh seseorang melalui bisnis, dagang, dan yang lainnya 

(Kemendikbud, 2016).  

Di BRI Syariah KCP Purbalingga, nasabah yang melakukan 

pembiayaan modal usaha tersebut cukup banyak dibandingkan dengan 

pembiayaan lainnya selama lima tahun terakhir sehingga membuat peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian di BRI Syariah KCP Purbalingga.  
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Tabel 1.1  

Data Jumlah Nasabah Pembiayaan Modal Usaha dengan Akad 

Murabahah di BRI Syariah KCP Purbalingga Tahun 2015-2019 

No Jenis Pembiayaan Jumlah Nasabah Total Plafond 

1 Pembiayaan Murabahah 491 Rp 29.277.000.000 

2 Pembiayaan IMBT  57 Rp 6.289.000.000 

3 Pembiayaan Musyarakah 6 Rp 3.300.000.000 

Sumber : BRI Syariah KCP Purbalingga 

Dilihat dari data nasabah tersebut membuktikan bahwa pembiayaan 

modal usaha dengan akad murabahah memiliki banyak nasabah dibandingkan 

dengan pembiayaan lainnya. Di BRI Syariah KCP Purbalingga dalam 

melakukan kegiatan penyaluran pembiayaan modal usaha terfokus pada 

pengusaha baik pengusaha kecil maupun besar. Hal tersebut dikarenakan posisi 

BRI Syariah yang berada di Purbalingga yang mayoritas masyarakat di 

Purbalingga bermata pencaharian sebagai pengusaha (Andriyanto, 2019). 

Menurut Bapak Andriyanto, faktor yang mempengaruhi naik atau 

tidaknya pendapatan nasabah setelah melakukan pembiayaan adalah lamanya 

nasabah dalam menekuni usahanya dan banyaknya omset dari masing-masing 

usaha. Bapak Andriyanto juga menyatakan bahwa kenaikan pendapatan nasabah 

umumnya berkisar 5% dari pendapatan dan bisa dikatakan mengalami kenaikan. 

Namun, ketika pendapatan nasabah mencapai lebih dari 5% dapat dikatakan 

nasabah tersebut berhasil mencapai pendapatan yang optimal atau untuk 

menutupi pendapatannya ketika nantinya akan mengembalikan pembiayaan 

modal usaha kepada bank yang dapat berakibat adanya pembiayaan bermasalah 

(Andriyanto, 2019). Oleh karena hal-hal yang sudah dijelaskan diatas, peneliti 

tertarik untuk meneliti tentang “IMPLIKASI PEMBIAYAAN MODAL 

USAHA DENGAN AKAD MURABAHAH TERHADAP PENDAPATAN 

USAHA NASABAH DI BRI SYARIAH KCP PURBALINGGA” 
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B. Definisi Operasional 

Definisi operasional bertujuan untuk memperoleh gambaran yang jelas 

dalam memahami permasalahan yang akan dibahas, maka penulis akan 

menguraikan beberapa istilah yang terdapat didalam judul skripsi. Istilah 

tersebut antara lain : 

1. Implikasi 

Implikasi adalah suatu dampak atau akibat secara langsung dari 

sesuatu. 

2. Pembiayaan 

Pembiayaan adalah penyediaan dana oleh bank berdasarkan 

kesepakatan antara peminjam dan bank yang mewajibkan peminjam untuk 

mengembalikan dan tersebut sesuai dengan jangka waktu tertentu dengan 

sistem bagi hasil (Kasmir, 2018: 274). 

3. Akad Murabahah 

Akad murabahah adalah akad dengan prinsip jual beli dimana 

pembeli mengetahui harga pokok barang dan keuntungan yang disepakati 

antara penjual dan pembeli (Muhamad, 2009). 

4. Pendapatan 

Pendapatan adalah hasil dari suatu usaha yang dilakukan oleh 

seseorang melalui bisnis, dagang, dan yang lainnya (Kemendikbud, 2016). 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang di atas, maka dapat diambil rumusan 

masalah yang menjadi fokus dalam penelitian ini yaitu bagaimana implikasi 

pembiayaan modal usaha dengan akad murabahah terhadap pendapatan usaha 

nasabah di BRI Syariah KCP Purbalingga ? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dengan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui bagaimana implikasi dari pembiayaan modal 

usaha dengan akad murabahah terhadap pendapatan nasabah di BRI Syariah 

KCP Purbalingga. 
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2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Sebagai salah satu tambahan bahan pustaka mengenai dunia 

perbankan, khususnya mengenai implikasi pembiayaan modal usaha 

dengan akad murabahah terhadap pendapatan usaha nasabah di Bank 

BRI Syariah KCP Purbalingga. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Peneliti 

Dapat menambah wawasan perbankan mengenai pengaruh 

pembiayaan modal usaha dengan akad murabahah terhadap 

pendapatan nasabah dan memperluas wawasan pengetahuan sebagai 

sarana media belajar untuk dapat mengidentifikasi dan memecahkan 

permasalahan secara ilmiah. 

2) Bagi Pihak Lain 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu 

sumber informasi bagi peneliti selanjutnya. 

3) Bagi Bank 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi informasi bagi bank 

mengenai implikasi pembiayaan modal usaha dengan akad 

murabahah terhadap pendapatan usaha nasabah BRI Syariah KCP 

Purbalingga yang menggunakan produk pembiayaan modal usaha 

tersebut. 

E. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah sebuah penulisan skripsi, penulis menggunakan 

sistematika penulisan sebagai berikut : 

Bagian awal dari skripsi ini berisi tentang halaman judul, halaman 

pernyataan keaslian, halaman pengesahan, halaman nota dinas pembimbing, 

halaman motto, halaman persembahan, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar 

tabel dan daftar lampiran. 
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Sementara itu, laporan penelitian ini terdiri atas lima bab yaitu : 

Bab I pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka dan sistematika 

pembahasan. 

Bab II berisi mengenai landasan teori yang terdiri dari 5 sub bab. Sub bab 

yang pertama berisi tentang bank syariah yang meliputi pengertian bank syariah 

dan tujuan bank syariah. Kemudian sub bab yang kedua memuat tentang 

pembiayaan yang meliputi pengertian pembiayaan dan tujuan pembiayaan. Sub 

bab yang ketiga memuat tentang akad murabahah yang meliputi pengertian akad 

murabahah, bentuk akad murabahah serta rukun dan syarat akad murabahah. 

Kemudian sub bab yang keempat memuat tentang modal usaha dan sub bab yang 

terakhir adalah mengenai pendapatan. 

Bab III berisi tentang metodologi penelitian yang meliputi jenis 

penelitian, waktu dan lokasi penelitian, populasi dan sampel penelitian, variabel 

dan indikator penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik 

analisis data. 

Bab IV berisi tentang pembahasan hasil dari penelitian yang berisi 

tentang implikasi pembiayaan modal usaha dengan akad murabahah terhadap 

pendapatan nasabah di BRI Syariah KCP Purbalingga. 

Bab V yaitu penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran, dan kata 

penutup. Bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka dan lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian, dapat diperoleh hasil penelitian antara lain 

sebagai berikut : 

1. Hasil penelitian yang dilakukan dengan menggunakan Uji Z menyatakan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara pendapatan sebelum 

melakukan pembiayaan modal usaha dengan akad murabahah dengan 

pendapatan setelah melakukan pembiayaan modal usaha dengan akad 

murabahah dengan hasil  H0 dapat diterima dengan hasil Sig. 0,000 < 0,05. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa modal usaha dengan akad murabahah 

tersebut merupakan metode yang efektif untuk meningkatkan pendapatan 

masyarakat. 

2. Implikasi atau dampak secara langsung dari pembiayaan modal usaha 

dengan akad murabahah terhadap pendapatan nasabah adalah nasabah dapat 

meningkatkan pendapatannya dengan mengembangkan usaha yang 

dijalaninya sehingga nasabah dapat mencukupi kebutuhan keluarganya. 

Bank juga ikut berperan membantu nasabah selain memberikan modal usaha 

yaitu dengan melakukan pelatihan atau memberikan soft skill kepada 

nasabah. Karena hal tersebut, tujuan Bank Syariah untuk meningkatkan 

ekonomi rakyat atau mendongkrak ekonomi rakyat di Bank BRI Syariah 

KCP Purbalingga sudah tercapai. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, saran dari 

peneliti adalah sebagai berikut : 

1. Bagi pihak BRI Syariah KCP Purbalingga 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dilihat bahwa pendapatan nasabah 

sebelum menerima pembiayaan modal kerja dan setelah mendapatkan modal 

kerja memiliki perbedaan yang signifikan. Oleh karena itu, diharapkan 

kepada seluruh pihak BRI Syariah KCP Purbalingga untuk dapat 

meningkatkan soft skill yang dimiliki oleh nasabah dengan menambahkan 
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pelatihan yang lebih baik lagi dan bervariasi, sehingga diharapkan nantinya 

juga dapat meningkatkan pendapatan BRI Syariah KCP Purbalingga. Karena 

hal tersebut, dapat dijadikan sebagai evaluasi dalam strategi pemasaran 

produk modal usaha untuk menambah banyak nasabah dan dapat membantu 

meningkatkan ekonomi masyarakat dan Bank BRI Syariah itu sendiri.  

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti bagaimana strategi 

pemasaran atau faktor lain yang dapat meningkatkan pendapatan nasabah di 

BRI Syariah KCP Purbalingga. Apabila skripsi ini dijadikan sebagai 

referensi, sebaiknya dikaji ulang karena peneliti menyadari bahwa skripsi ini 

masih jauh dari kata sempurna. 
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